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ABSTRAK 

 

 

Sulfiani. 2023. Skripsi ini berjudul “Proses, Struktur dan Fungsi Tradisi 

Akkattereq pada Masyarakat Kajang Kabupaten Bulukumba”. Departemen 
Sastra Daerah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin. (Dibimbing oleh 

Ery Iswary dan Pammuda) 

Skripsi ini membahas mengenai proses pelaksanaan, struktur kegiatan dan 
struktur adat serta fungsi pada tradisi akkattereq. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian Deskriptif Kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan teori Struktural Fungsionalisme. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

imenjelaskan Proses, Struktur dan Fungsi pada pelaksanaanTradisi Akkattereq. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Proses pelaksanaan 

tradisi akkattereq dimulai dari Pajeqneki sampai dengan Dallekang. Pada proses 

Akkattereq ada 26 galla (pemangku adat) yang hadir. Ke 26 pemangku adat yang 

datang itu mempunyai tugas yang sama dalam proses pelaksanaan akkkattereq yaitu 

memotong rambut dan mendoakan anak yang nikattereq. Pada pelaksanaan 

Akkattereq terdapat prinsip tolong-menolong, sumbang-menyumbang berupa tenaga 

dan atau materi (uang, beras, aneka jenis kue). Tradisi Akkatereq merupakan 

perwujudan ketaatan kepada Tu rieq Aqraqna. Tradisi Akkattereq akan bernilai 

ibadah sekaligus sebagai sarana untuk melakukan sedekah sesuai dengan 

kepercayaan patuntung yang mereka yakini. Masyarakat yang telah melakukan 

Akkattereq dinilai memiliki kepribadian yang lebih baik dan lebih taat pada Tuhan. 

Namun, hal tersebut menjadi sia-sia apabila yang melaksanakan memiliki 

kepribadian yang buruk. 

 

 

 

 
Kata Kunci: Proses, Struktur, Fungsi, Tradisi, Akkattereq 
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ABSTARCT 

 
Sulfiani. i2023. iThis ithesis iis ientitled i"The iProcess, iStructure iand iFunctions 
iof ithe iAkkattereq iTradition iin ithe iKajang iCommunity, iBulukumba 

iRegency". Department of Regional Literature, Faculty of Cultural Sciences, 

Hasanuddin University. (Supervised by Ery Iswary and Pammuda) 

This ithesis idiscusses ithe iimplementation iprocess, iactivity istructure iand 
icustomary istructure iand ifunctions iin ithe iakkattereq itradition. The type of research 

used in this research is descriptive qualitative research. This study uses Structural 

Functionalism theory. The purpose of this study is to explain the process, structure and 

function of the implementation of the Akkattereq Tradition. 

Based ion ithe iresults iof ithis istudy, iit ishows ithat ithe iprocess iof 

iimplementing ithe iAkkattereq itradition istarts ifrom iPajeqneki ito iDallekang. iIn 

ithe iAkkattereq iprocess ithere iwere i26 igalla i(traditional ileaders) iwho iwere 

ipresent. iThe i26 itraditional istakeholders iwho icame ihad ithe isame itask iin ithe 

iprocess iof iimplementing iakkkattereq, inamely icutting ihair iand ipraying ifor 

ichildren iwho iare inikattereq. iIn ithe iimplementation iof iAkkattereq ithere iis ia 

iprinciple iof ihelping ieach iother, idonating iin ithe iform iof ilabor iand ior 

imaterials i(money, irice, ivarious itypes iof icakes). iThe iAkkatereq itradition iis ia 

imanifestation iof iobedience ito iTu irieq iAqraqna. iThe iAkkattereq itradition iwill 

ihave ireligious ivalue ias iwell ias ia imeans ito igive ialms iin iaccordance iwith ithe 

ipatuntung ibeliefs ithey ibelieve iin. iPeople iwho ihave idone iAkkattereq iare 

iconsidered ito ihave ibetter ipersonalities iand iare imore iobedient ito iGod. 

iHowever, ithis iis iin ivain iif ithe iexecutor ihas ia ibad ipersonality. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki 

fenomena sosial dan kebudayaan yang khas dan beraneka ragam. iDi idaerah iini 

iterdapat itiga isuku ibangsa iyang iutama iyaitu iBugis, iMakassar, idan iToraja. 

iKetiga isuku ibangsa itersebut imemiliki iidentitas imasing-masing. iIdentitas 

imengenai isuku ibangsa iberupa iBahasa idaerah. Menurut Darwis, et al. 2022:39, 

kaitan historis akan menjadi identitas apalagi dengan bahasa, budaya, dan adat 

yang berbeda pula tidak dapat disamakan antara satu suku bangsa dengan yang 

lainnya. 

Kebudayaan yang hidup idalam isuatu imasyarakat ipada idasarnya 

imerupakan irealitas idari ipola ipikir, itingkah ilaku, imaupun inilai-nilai iyang 

idianut ioleh imasyarakat ibersangkutan. Dalam kebudayaan iterdapat iperangkat-

perangkat idan ikeyakinan-keyakinan iyang idimiliki ioleh ipendukung 

ikebudayaan itersebut. Perangkat-perangkat pengetahuan itu sendiri membentuk 

sebuah sistem yang terdiri atas satuan-satuan yang iberbeda-beda isecara 

ibertingkat-tingkat iyang ifungsional ihubungannya isatu isama ilainnya isecara 

ikeseluruhan. iKebudayaan idalam isuatu imasyarakat imerupakan isistem inilai 

itertentu iyang idijadikan ipedoman ihidup ioleh iwarga iyang imendukung 

ikebudayaan itersebut. Karena dijadikan kerangka acuan dalam bertindak dan 

bertingkah laku maka kebudayaan cenderung menjadi tradisi dalam suatu 

masyarakat. Tradisi adalah suatu yang sulit berubah, karena sudah menyatu dalam 

kehidupan masyarakat pendukungnya (Syamaun, 2019: 82-83). 
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Kebudayaan yang ada di Sulawesi Selatan merupakan sistem nilai tertentu 

yang dijadikan pedoman hidup idan idasar idalam iberperilaku ioleh imasyarakat 

ipendukungnya. iKebudayaan iinilah iyang ikemudian imenjadi itradisi 

imasyarakat. iTradisi itampaknya isudah iterbentuk isebagai inorma iyang 

idibakukan idalam ikehidupan imasyarakat. iPedoman ihidup ioleh iwarga iyang 

imendukung ikebudayaan itersebut, iyang idijadikan ikerangka iacuan idalam 

ibertindak idan ibertingkah ilaku imaka ikebudayaan ikemudian imenjadi itradisi 

iatau idilakukan isecara iberulang-ulang iyang sulit untuk diubah karena sudah 

menyatu dalam kehidupan bermasyarakat. Kebudayaan yang tercipta dalam suatu 

daerah mengandung norma-norma, nilai- nilai maupun yang konkrit dalam bentuk 

aktivitas tingkah laku dan pola perilaku (Eptiana, 2021: 23). 

Tradisi merupakan bagian yang itak iterpisahkan idari ikebudayaan 

imasyarakat ikarena iberfungsi isebagai ipengokoh inorma-norma iyang iberlaku 

idalam imasyarakat. iTradisi iyang imemiliki ifungsi idalam ikehidupan 

imasyarakat iakan ibertahan ilama idan itidak iakan imudah ihilang, iseperti iyang 

dikatakan dalam aksioma teori fungsional bahwa segala sesuatu yang memiliki 

fungsi tidak akan mudah lenyap dengan sendirinya, karena sejak dulu sampai saat 

ini masih ada, mempunyai fungsi, dan bahkan memerankan sejumlah fungsi 

(Soelaeman, 1995: 221). iSalah isatu imasyarakat iyang imempertahankan 

itradisinya iadalah imasyarakat iKajang. iMasyarakat iKajang imemiliki isejumlah 

itradisi iyang idiwariskan ioleh ileluhur imereka. iTradisi iyang idimiliki ioleh 

ikomunitas iadat iKajang imemiliki ikeunikan itersendiri iyang imenjadi iciri 

ikhas idan iberbeda idari kebudayaan masyarakat lainnya. iTradisi yang iada idi 

imasyarakat iadat ikajang iantara ilain iAttunu ipanroli, iAdingingi, ipappasang, 

iAkkattereq, iserta itradisi-tradisi ilainnya. 
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 Berdasarkan iwilayah ipermukiman imasyarakat iKajang, iDesa iTana iToa 

iKajang isecara iadministratif iterbagi iatas iSembilan idusun. iTujuh idusun 

idiantaranya itermasuk ikawasan iadat i(ilalang iembayya) idan idua idusun 

ilainnya iberada idi iluar ikawasan iadat i(ipantarang iembayya). iTujuh idusun 

iyang iberada idi idalam ikawasan iadat i(ilalang iembayya) iyaitu Dusun Pangi, 

Dusun Bongkina, Dusun Tombolo, Dusun Benteng, Dusun iLurayya, Dusun 

iBalangmina, idan Dusun iSobbu. iDi iantara iketujuh idusun itersebut, Dusun 

Bentenglah yang menjadi pusat berlangsungnya kegiatan-kegiatan adat dan 

isekaligus imerupakan ilokasi ikediaman Ammatoa selaku pemimpin adat. 

iAdapun iduaidusun yang iberada ipada iKawasan iadat iluar i(ipantarang 

iembayya) iyaitu iDusun iBalagana idan iDusun iJanayya. i(hasil iwawancara 

iJumakking ipada itanggal i8 idesember i2022) 

Pakaian serba hitam merupakan iciri khas imasyarakat Kajang. Makna 

warna hitam bagi masyarakat Kajang yakni sebagai bentuk persamaan dalam 

segala hal, termasuk dalam kesamaan dan kesederhanaan. Warna hitam 

menunjukkan kekuatan, kesamaan derajat bagi setiap orang di mata sang pencipta 

i(Rahmayani, ddk. i2017: i368). iMasyarakat iKajang imenganut isistem 

ikepercayaan iyang disebut iPattuntung. iKata iPatuntung iberasal idari bahasa 

Makassar dialek Konjo, yaitu dari kata pa tambah tuntung. Pa sepadan idengan 

awalan pe dalam bahasa iIndonesia idan i“Tuntung” iyang isepadan idengan ikata 

i“tuntut” idalam Bahasa iIndonesia iyang ibrarti i“Penuntut” iatau i“Pelajar”. iJadi 

iPatuntung diartikan isebagai iseorang iyang isedang imempelajari 

iPanggisengang i“ilmu pengetahuan” iyang ibersumber i dari „Pasang ri 

Kajang‟ iyang imengandung pesan-pesan, ipetuah-petuah, ipedoman iatau 

ipetunjuk iyang iditaati, idan idipatuhi serta idiamalkan idemi ikebahagian 
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iakhirat. Ammatoa adalah pemimpin dari kepercayaan patuntung di Kajang. Orang 

yang dipilih Tu Rieq Aqraqna (Yang Maha Kuasa) sebagai pembimbing dan 

pengarah kehidupan sesuai pandangan Pattuntung adalah Ammatoa (Hasan dan 

Hasruddin Nur, 2019: 187-188). 

Secara etimologis kata amma berarti “bapak” dan toa “tua”. iJadi, 

Ammatoa mengandung makna bapak yang dituakan sehingga kepadanya diadukan 

suka duka, didengar dan dipatuhi karena mempunyai kelebihan-kelebihan 

dibanding manusia biasa. Walaupun demikian, iAmmatoa itidak idipandang 

isebagai idewa iyang iharus idipuji idan idisembah ikarena ihakikatnya 

imasyarakat iKajang ipercaya ipada iSang iPencipta iyang imereka isebut iTu 

iRieq iAqraqna. iMasyarakat ikajang ipercaya ibahwa, apa yang mereka lakukan 

iakan imemberikan idampak ibagi ikehidupan imereka. iKetika imereka itidak 

imelaksanakan iperintah iTu iRieq iAqraqna, maka akan tertimpa musibah. 

Namun sebaliknya, ketika mereka melaksanakan seluruh perintah Tu Rieq 

Aqraqna, termasuk pelaksanaan upacara adat, maka kebaikan akan selalu menaungi 

mereka. Masyarakat Kajang sangat menjunjung tinggi kepercayaan terhadap 

kekutan pemilik alam semesta ini ( Amin dan Sitti Jamilah, 2020: 68). 

Salah isatu itradisi imasyarakat iKajang iyang imasih iterjaga isampai 

isekarang iadalah iAkkattereq iyang isudah imenjadi iidentitas imasyarakat 

iKajang. iMenurut imasyarakat isetempat itradisi iini isudah iberlangsung isebelum 

imasuknya iagama iIslam idi idaerah itersebut. iTradisi itersebut imerupakan 

ibagian iajaran ipatuntung iyang iberdasar ipada iPasang iri iKajang. iSetelah 

iagama iIslam imasuk idi iwilayah itersebut tradisi iini itetap idilaksanakan 

ioleh imasyarakat isetempat. iBagi imasyarakat iKajang, imereka iyang itelah 

imelaksanakan iTradisi iAkkattereq idianggap isudah imelaksanakan ibadah haji. 
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Secara etimologi Menurut Katu (2005:38), Akkattereq adalah acara yang 

dilaksanakan sehubungan dengan kelahiran seorang bayi. Acara ini biasa juga 

disebut dengan upacara annompolo “aqiqah”, itetapi idilaksanakaan isecara 

isederhana iseperti iupacara iaqiqah ipada iumumnya. iBerbeda ijika ipesta 

idilaksanakan isecara ibesar-besaran, imaka ipesta itersebut idisebut idengan iacara 

iAkkattereq. iAkkattereq iini ibukan imerupakan ipaksaan idan ihanya 

idilaksanakan ioleh imasyarakat iyang imampu. iDisamping ibermakna isebagai 

ipenyucian idiri, imasyarakat iKajang ijuga ipercaya ibahwa imereka iyang itelah 

imelaksanakan itradisi iAkkattereq itidak iperlu ilagi imenunaikan iibadah ihaji 

ikarena ibiaya iyang idikeluarkan isama idengan iorang iyang imenunaikan 

iibadah ihaji. 

Pada itradisi iAkkattereq imasyarakat iKajang iini imemiliki ibanyak 

isyarat idan iketentuan iadat iyang iharus idipenuhi. iMulai ipersiapan ihingga 

iakhir itradisi idilaksanakan. iPada ikegiatan itradisi iterdapat ibenda-benda iyang 

iwajib iseperti iTabere i(tempat iberlangsungnya iorang iAkkattereq iberbentuk 

isegi iempat iyang idibuat idari ibambu), Baju Pokko (baju iyang idipakai ioleh 

ianak iyang inikattereq), iTedong i(Kerbau), iTolong i(kue imerah idan kue icucur), 

kapparai(Wadah ipenyimpanan iSongkolo), iTopeq iLeqlleng i(sarung ihitam), 

iBerang iBuruqne (parang untuk laki-laki), iBadik iberang ibahine i(parang untuk 

perempuan), iPandingingi i(air idan idaun itertentu iyang iberada idalam ipiring 

ibesar), iKaluku ilolo i(kelapa imuda), ikamboti i(Wadah iuntuk 

idallekang”hadiah”), ikaing ipute i(kain iputih), ikanjoli i(Lampu iyang iterbuat 

idari idaun kemiri i yang i ditumbuk ihalus i dengan ikapuk i dan i ditempelkan 

i pada i rautan bambu), iTappung (bedak), iminyaq (minyak), ipapiq (kipas 

ipemangku iadat idan ibiasa idigunakkan isebagai ipenutup isongkoloq). iSemua 
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ibenda itersebut iwajib iada idalam ipelaksanaan itradisi. iMayarakat iyang 

imelaksanakan itradisi iAkkattereq iharus imenyiapkan isemua ibenda itersebut 

isebelum imemulai itradisi. iTradisi iAkkattereq ibagi imasyarakat iKajang 

imerupakan isesuatu iyang isakral. iMenurut ikepercayaan imereka iorang iyang 

itelah imelakukan itradisi iAkkattereq iakan imendapatkan ipahala idi iAkhirat 

inanti, inamun iapabila iorang itersebut imelanggar ilarangan iTu iRieq iAqraqna 

imaka itidak iakan imendapatkan ipahala iAkkattereq iyang ipernah idilaksanakan, 

isebaliknya iakan imendapatkan idosa iyang ilebih ibesar idari ipada iorang iyang 

ibelum imelakukan itradisi iAkkattereq. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah ikemukakan di atas penulis 

itertarik imeneliti iProses, iStruktur idan iFungsi iTradisi iAkkattereq. iSehingga 

ijudul ipenelitian iini iadalah i“iTradisi iAkkattereq iMasyarakat iKajang 

iKabupaten iBulukumba (teori Struktur Fungsionalisme)”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

1. Sejarah Tradisi Akkattereq pada masyarakat Kajang Kabupaten 

Bulukumba 

2. Prosesi Tradisi Akkattereq masyarakat Kajang Kabupaten Bulukumba 

3. Fungsi tradisi Akkattereq pada masyarakat masyarakat Kajang Kabupaten 

Bulukumba. 

4. Nilai-Nilai budaya Tradisi Akkattereq masyarakat Kajang Kabupaten 

Bulukumba. 
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5. Struktur adat pada Tradisi Akkattereq masyarakat Kajang Kabupaten 

Bulukumba. 

C. Batasan Masalah 

 

Sebagaimana permasalahan yang telah dikemukakan pada identifikasi 

masalah di atas, penulis tidak imembahas isecara ikeseluruhan ikarena iadanya 

iketerbatasan iwaktu idan iketerbatasan penulis. Penulis imemfokuskan ipenelitian 

ipada iProses, iStruktur idan iFungsi iTradisi iAkkattereq imasyarakat iKajang 

iKabupaten iBulukumba. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan gambaran di atas, maka pokok permasalahan dalam penelitian 

ini adalah iProses, iStruktur idan iFungsi iyang iada idalam itradisi iAkkattereq idi 

imasyarakat iKajang. iBertitik idari ipokok masalah penulisimerumuskan 

permasalahan, isekaligus imerupakan ipembahasan ipermasalahan iyang iditeliti 

isebagai iberikut: 

1. Bagaimanakah Proses tradisi Akkattereq masyarakat Kajang Kabupaten 

Bulukumba? 

2. Bagaimanakah Struktur  tradisi Akkattereq masyarakat Kajang

Kabupaten Bulukumba? 

3. Bagaimanakah Fungsi tradisi Akkattereq masyarakat Kajang Kabupaten 

Bulukumba?
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E. Tujuan Penelitian 

 

Penelitia ini bertujuan untuk mengungkapkan jawaban terhadap 

permasalahan yang dirumuskan. Jadi tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian 

ini adalah untuk: 

1. Menjelaskan Proses pada tradisi Akkattereq Masyarakat Kajang Kabupaten 

Bulukumba 

2. Mendeskripsikan Struktur tradisi Akkattereq dalam masyarakat Kajang 

Kabupaten Bulukumba. 

3. Menjelaskan Fungsi pada tradisi Akkattereq Masyarakat Kajang Kabupaten 

Bulukumba 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat praktis 

 

a. Untuk mengkaji dan mendeskripsikan Proses, Struktur dan Fungsi yang 

ada dalam tradisi Akkattereq di masyarakat Kajang Kabupaten 

Bulukumba 

b. Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi peneliti dan pemerhati ritual 

Akkattereq, dapat mengetahui Proses, Struktur dan Fungsi yang ada 

pada tradisi Akkattereq dalam masyarakat Kajang desa Tana Towa 

Kabupaten Bulukumba 

2. Manfaat Teoretis 

 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu pemahaman dan 

pengetahuan tentang tradisi Akkattereq. 
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b. Menjadi Khazanah Teori Fungsionalisme-Struktural Radclife Brown 

dengan objek Proses, Struktur dan Fungsi dalam tradisi Akkattereq 

masyarakat Kajang Kabupaten Bulukumba.



 

10  

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

 
1. Struktur Fungsionalisme 

 
Struktur iFungsionalisme imenurut iRadclife Brown iadalah teori yang 

imenggagaskan mengenai sebuah kerangka kerja yang menggambarkan konsep- 

ikonsep dasar yang berkaitan dengan struktur sosial dan peradaban masyarakat 

itertentu. iAda itiga ikonsep iyang isering idigunakan ioleh iRadclife iBrown, iyaitu: 

iproses i“process”, idan istruktur i“structure”, ifungsi i“function” i(Wrahatnala, iB. 

i2020:118). 

 
Proses sosial mengacu pada sebuah unit aktifitas sosial, sehingga 

regularitas proses sosial menjadi sangat penting. Radclife Brown mengangkat 

fungsi dari psikologi. iIstilah i“fungsi” idalam iilmu isosial isama idengan iistilah 

iproses iitu idi idalam ipsikologi, iyang imenghubungkan iantara i“struktur” idengan 

i“kehidupan”. iMenurut Brown, fungsi mengacu pada hubungan antara “proses” 

dengan “struktur sosial”. Fungsi merupakan kontribusi sebuah elemen yang 

membentuk keseluruhan sistem sosial. Struktur (structure) mengacu pada 

sejumlah bahagian pengaturan organisasi. iDalam struktur sosial, bagian 

kepribadian inilah yang mendorong seseorang untuk berpartisipasi di dalam 

kehidupan sosial, sehingga menduduki status dalam jaringan sosial. Jaringan 

social terbentuk dari hubungan sosial antar manusia di dalam sebuah 

masyarakat, yang dikontrol   oleh  norma atau  pola-pola (Gising,2008: 262-264).
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Sebagaimana tercermin pada namanya, struktural fungsional 

memandang masyarakat sebagai suatu sistem dari struktur sosial. iStruktur idalam 

ihal iini iadalah ipola-pola inyata ihubungan iatau iinteraksi iantara iberbagai 

ikompenen imasyarakat. iIbarat ipilar-pilar isebuah ibangunan, iatau iseperti iorgan- 

iorgan idari iorganisme iyang ihidup. iDi ibawah ilabel istruktur isosial, ipara istruktural 

ifungsionalis itidak ihanya imemasukkan iinteraksi, istatus, iperan, itetapi ijuga 

iaturan-aturan ikhusus idan ikeyakinan iumum, inorma, idan inilai iyang imengatur 

iinteraksi-interaksi iini. iPandangan iyang ilebih imenonjol idi ikalangan istruktural 

ifungsional iadalah ibahwa inorma-norma idan inilai-nilai itersebut ibukanlah 

i“struktur”, imelainkan i“kultur” iyang ieksis idalam iberbagai iruang ikonseptual 

iyang imenyelimuti istruktur-struktur isosial. Dengan kata lain, norma dan nilai 

sebenarnya adalah ide-ide atau simbol-simbol yang berada dalam pikiran 

individu sebagai  kode  dan  sanksi bagi  interaksi  mereka (Maunah, B. 

2016:160). 

Konsep pokok dalam struktur fungsional adalah gagasan tentang fungsi itu 

sendiri. Pengertian fungsi merujuk kepada manfaat budaya bagi sesuatu, seperti 

fungsi religi dapat mempersatukan masyarakat. Fungsionalisme akan terkait 

dengan sifat dasar budaya manusia. Kehidupan budaya tidak jauh beda dengan 

organisme hidup. iUntuk imemenuhi ikebutuhan ihidup, imanusia imembutuhkan 

iorganisasi iyang imenciptakan ibudaya itertentu. iOganisasi itersebut isering idisebut 

iinteraksi. iDalam ipandangan Radcliffe Brown, ipemikiran itentang fungsi 

didasarkan ipada ipemikiran ibahwa ibudaya isebagai suatu mekanisme iadaptif 

iyang imembuat manusia imampu menjaga  kehidupan  sosial sebagai suatu 
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komunitas yang teratur. Pendekatan ini didasarkan atas analogi organik- eksplisit. 

iArtinya, setiap kebiasaan dan keyakinan suatu masyarakat memainkan beberapa 

bagian peran yang menentukan dalam kehidupan komunitas (Wahyuddin, 

i2017:114). 

Brown juga menyarankan untuk memakai istilah “fungsi sosial” untuk 

menyatakan efek dari suatu keyakinan, adat, atau pranata kepada solidaritas 

sosial dalam masyarakat tersebut. Dengan demikian pendirian Radcliffe Brown 

mengenai fungsi sosial, pada dasarnya sama dengan pendapat yang 

dikemukakan Malinowski mengenai fungsi dalam tingkat abstraksi ketiga, yaitu 

pengaruh efek dari suatu upacara keagamaan atau dongeng mitologi terhadap 

kebutuhan mutlak untuk berlangsungnya secara berintegrasi dari suatu sistem 

sosial tertentu (Koentjaraningrat, 1980:172). 

Berbicara imengenai istruktur iberarti imengacu ikepada isemacam susunan 

ihubungan iantara ikomponen-komponen. iIndividu-individu iyang imenjadi 

ikomponen idari isebuah istruktur isosial idilihat isebagai iperson iyang imenduduki 

iposisi iatau istatus, idi idalam istruktur isosial itertentu. iOrang isebagai istatus isosial, 

iorang iberhubungan idengan iorang ilain idalam ikapasitasnya isendiri iyang 

iberlainan isatu isama ilain. iPerbedaan-perbedaan istatus isosial itersebut 

imenentukan ibentuk ihubungan isosial, idan iatas idasar iitu iia ijuga iakan 

imempengaruhi istruktur isosial. Suatu struktur sosial adalah total dari jaringan 

hubungan antar individu-individu, iatau person-person idan kelompok person. 

iDimensinya iada idua, iyaitu; ihubungan idiadik, iartinya iantar ipihak i(yaitu i person 



       13 

 

  

 

 

atau ikelompok) ikesatu idengan ipihak ikedua. iJuga idiferensial, iantara isatu ipihak 

dengan beberapa pihak yang berbeda-beda atau sebaliknya. 

“Bentuk dari struktur sosial” adalah tetap, dan apabila berubah, proses 

tersebut biasanya berjalan lambat, sedangkan“realitas struktur sosial” atau wujud 

dari struktur sosial, yaitu person-person atau kelompok-kelompok yang ada di 

dalamnya, selalu berubah dan berganti. Tentu saja ada beberapa peristiwa yang 

membuat bentuk istruktur isosial iini iberubah, seperti peristiwa perang atau 

irevolusi. Teori Syarif Moeis yang mengutip teori struktur sosial Radcliffe- 

iBrown, menyatakan ibahwa struktur sosial itu adalah suatu rangkaian ikompleks 

idari relasi-relasi sosial yang berwujud dalam suatu masyarakat, struktur sosial iitu 

mencakup seluruh hubungan antara individu-individu pada saat tertentu, ioleh 

ikarenanya struktur sosial itu merupakan aspek non-prosesual dari sistem sosial, 

iisinya adalah keadaan statis dari sistem sosial yang bersangkutan (Syarif Moeis, 

2008:1). 

Lebih ijelas imengenai ihal itersebut idengan iistilah iOn iSocial iStructure 

 

dalam ipidato iRadcliffe-Brown imenerangkan ibahwa: 

 
1. Masyarakat yang hidup di tengah-tengah alam semesta sebenarnya terdiri dari 

serangkaian gejala-gejala yang dapat kita sebut gejala sosial. Demikian juga 

banyak hal lain dalam alam semesta ini, seperti planet-planet yang beredar, 

organisma-organisma yang hidup, molekul-molekul yang bergerak; 

isebenarnya terdiri dari berbagai  rangkaian gejala alam. 
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2. Masyarakat yang hidup sebenarnya juga merupakan suatu klas dari gejala- 

gejala alam yang lain, dan dapat juga dipelajari dengan metodologi yang sama 

seperti metodologi yang ipergunakan untuk mempelajari gejala- gejala  alam  

semesta  yang  lain. 

3. Suatu masyarakat iyang hidup imerupakan suatu sistem sosial, dan suatu sistem 

sosial mempunyai struktur ijuga seperti halnya bumi, organisma, imakhluk, 

iatau molekul. 

4. Suatu iilmu imengenai imasyarakat iseperti iilmu isosial, iyang mempelajari 

struktur dan sistem-sistem sosial adalah sama halnya dengan ilmu geologi 

yang mempelajari struktur kulit bumi, iatau iilmu ibiologi iyang mempelajari 

istruktur idari iorganisma-organisma, iilmu ikimia iyang imempelajari istruktur 

idari imolekul-molekul. 

5. Suatu struktur sosial merupakan total dari jaringan hubungan antara iindividu-

individu, dan kelompok individu. 

6. “Bentuk dari struktur sosial” adalah tetap, idan apabila berubah, proses 

itersebut ibiasanya iberjalan lambat, isedangkan “realitas struktur sosial” atau 

iwujud dari struktur sosial, iyaitu iperson-person iatau ikelompok-kelompok 

iyang iada idi idalamnya, selalu berubah dan berganti. 

7. Dalam penelitian masyarakat di lapangan, seorang peneliti mengobservasi 

wujud dari struktur sosial, tetapi analisanya harus sampai kepada pengertian 

tentang ibentuknya iyang bersifat lebih abstrak. 
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8. Seorang ahli ilmu sosial yang mendeskripsi suatu struktur sosial pada dimensi 

diadik maupun diferensialnya, serta morfologi sosial maupun fisiologi 

sosialnya. 

9. Struktur sosial dapat juga dipakai sebagai kriterium untuk menentukan batas 

dari suatu sistem sosial atau suatu kesatuan masyarakat sebagai organisma. 

10. Ilmu antropologi sosial adalah salah satu ilmu sosial yang bertugas 

mempelajari struktur-struktur sosial dari sebanyak mungkin masyarakat 

sebagai kesatuan-kesatuan, dan membandingkannya idengan imetode ianalisa 

ikomparatif iuntuk imencari iazas-azasnya. Dengan demikian dapat 

idikembangkan suatu klasifikasi besar idari isemua jenis struktur sosial iyang 

iada idi idunia, ike idalam beberapa tipe dan sub tipe struktur sosial yang terbatas 

(Yaroseray, Mais.M. 2018: 42). 

B. Penelitian Relevan 

 
Penelitian iini imengenai iProses, iStruktur idan iFungsi iTradisi iAkkattereq idi 

iMasyarakat iKajang iKabupaten iBulukumba. iBerdasarkan ipenelusuran ipeneliti, 

iditemukan itulisan iyang iberkaitan idengan ipenelitian iyang idilakukan. 

Penelitian iyang idilakukan Zainaf pada tahun (2015) mengadakan penelitian 

yang berjudul “Ritual Akkettereq dalam Sistem Kepercayaan Masyarakat Adat 

Kajang Kabupaten Bulukumba”. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

bagaiamana prosesi ritual Akkattereq dan nilai-nilai yang terkandung dalam ritual 

Akkattereq. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teori semiotika 

dan nilai. Hasil penelitiannya membahas tentang Tradisi Akkattereq menunjukkan 

bahwa prosesi Tradisi Akkattereq dibagi menjadi 3 tahap
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perencanaan simbol-simbol yang terdapat dalam ritual Akkattereq serta nilai-nilai 

yang terdapat dalam Tradisi Akkattereq. Posisi kajian yang dilakukan peneliti 

berdasarkan penelitian ini yaitu mempunyai kesamaan yaitu meneliti mengenai 

itradisi iAkkattereq. iNamun iperbedaannya ipeneliti ihanya imembahas imasalah 

imengenai iProses, iStruktur idan iFungsi iyang iada ipada iTradisi iAkkattereq. 

Ardiyanto pada tahun (2017) melakukan penelitian yang berjudul “Tradisi 

Akkattereq Di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba” 

(Tinjauan Aqidah Islam). Masalah yang diangkat yaitu bagaimana prosesi 

pelaksanaan tradisi Akkattereq? mengapa orang yang telah melakukan Akkattereq 

kemudian berhaji akan mendapat musibah menurut masyarakat tanah towa? dan 

bagaimana pandangan Aqidah Islam terhadapat tradisi Akkattereq? Penelitian ini, 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan aqidah, filosofis, dan 

sosiologis. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tradisi Akkattereq adalah 

pesta adat dalam bentuk ritual pemotongan rambut yang dilaksanakan oleh 

masyarakat Tanah Towa yang mampu, keturunan adat, dan masih taat pasang. 

Akkattereq dianggap sama dengan ibadah haji karena sama-sama dilakukan oleh 

orang mampu dan sama-sama mengharapkan pahala dari Tu Rieq Aqraqna 

(Tuhan) pada hari kemudian (akhirat). iProses ipelaksanaannya idimulai idengan 

iapparungrungi idan idiakhiri idengan ipembagian idallekang. Dalam pelaksanaannya 

terdapat ritual meminta doa, imereka imeyakini iapabila itidak idilakukan imaka 

ikeluarga iyang melaksanakan hajatan akan mendapatkan musibah. iKeyakinan-

keyakinan iseperti iitu imengarah ikepada kemusyrikan sehingga perlu diluruskan 

dengan cara memberikan pemahaman aqidah iislam kepada mereka. iPersamaan 

ipenelitian itersebut idengan ipenelitian iyang idilakukan iyaitu ikeduanya isama-sama 

imengkaji imengenai itradisi iAkattereq idan imembahas imengenai iprosesi itradisi 



       17 

 

  

iAkkattereq inamun iterdapat iperbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada fokus subjek yang diteliti, ipenelitian iini ihanya imeneliti ibagaimana 

iproses ipelaksanaan itradisi iAkkattereq isedangkan ipenelitian iyang iingin idilakukan 

iyaitu iProses, iStruktur idan iFungsi itradisi iAkkattereq. 

Nurilmi i(2022) imelakukan ipenelitian iyang iberjudul i“Ritual iAkkattereq 

iSebagai iKepercayaan iMasyarakat Di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang 

Kabupaten Bulukumba”. Penelitian ini imengangkat imasalah isejarah iritual 

iAkkattereq, iBagaimana ipelaksanaan idan inilai-nilai iritual iAkkattereq. iPenelitian 

itersebut imendeskripsikan isejarah iritual iAkkattereq, ipelaksanaan iritual iAkkattereq 

iserta inilai-nilai iritual iakkattereq. iMetode iyang idigunakan iadalah imetode ikualitatif. 

iHasil ipenelitiannya imenunjukkan ibahwa iAkkattereq iadalah sebuah kegiatan berupa 

pesta adat yang terdapat didalamnya pemotongan rambut yang dilakukan oleh 

pemangku adat daerah Tanah Towa. Ritual ini merupakan pasang/pesan dari leluhur 

mereka yang hingga saat ini masih dilaksanakan. Dengan tujuan untuk mendapatkan 

suatu kebahagiaan dunia maupun akhirat. Proses pelaksaannya pun membutuhkan 

biaya yang sangat besar. Akkattereq juga tidak ada nilainya apabila yang 

melaksanakan tidak memiliki perilaku yang baik. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penleitian yang akan dilakukan adalah keduanya membahas mengenai iritual 

Akkattereq sebagai objek kajian. Sedangkan perbedaan dalam
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penelitian iini iadalah ikajian iyang idilakukan ipeneliti iyakni ipeneliti ihanya 

imemfokuskan iProses, iStruktur idan iFungsi iTradisi iAkkattereq isedangkan ipenelitian 

iyang idilakukan iberfokus ipada isejarah, iproses ipelaksanaan, iserta inilai-nilai iritual 

iakkattereq. 

Rosmaniar pada tahun 2020 melakukan penelitian yang berjudul “Tantangan 

Dakwah dalam Tradisi Akkattereq pada komunitas Ammatowa Kajang Dalam 

Kabupaten Bulukumba”. Masalah yang diangkat adalah bagaimana proses 

ipelaksanaan ritual Akkattereq dan makna dan tantangan dakwah dalam tradisi 

iakkattereq pada komunitas Ammatowa Kajang. Penelitian iini imerupakan ipenelitian 

ikualitatif yang dalam pengumpulan datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu 

ipengumpulan data dan informan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses 

itradisi Akkattereq merupakan pesta adat berupa ritual potong rambut yang dilakukan 

ioleh masyarakat Ammatowa yang mampu, keturunan adat, dan masih patuh 

iberpasangan. Akkattereq dianggap sama dengan haji karena dilakukan oleh orang 

yang mampu dan sama-sama mengharapkan pahala dari Tu Rieq Aqraqna (Tuhan) di 

ihari berikutnya (akhirat). Adapun persamaan dalam ipenelitian iini idengan ipenelitian 

iyang iakan idilakukan iyaitu isama-sama imembahas imengenai makna Ritual 

Akkattereq dan prosesi pelaksanaan tradisi Akkattereq. Namun perbedaan yang ada 

idalam penelitian ini idengan ipenelitian iyang iakan idilakukan iyaitu objek iyang iakan 

idilakukan hanya berfokus pada Proses, Struktur dan Fungsi tradisi Akkattereq. 

Bungawati pada tahun (2017)  melakukan ipenelitian iyang iberjudul i“Budaya 

 

Akkattereq dan Implikasinya Terhadap Pengalaman Hukum Islam di Tanah Towa 
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Kajang”. Pokok permasalahan yang akan diteliti pada skripsi ini yaitu ibagaimana 

ibudaya iakkattereq idan iimplikasinya iterhadap ipengamalan ihukum iIslam idi iTanah 

iTowa iKajang? iKemudian idijabarkan ikedalam isub imasalah iyaitu: i1) iBagaimana 

isejarah iakkattereq idi iTanah iTowa iKajang? i2) iBagaimana iprosesi iakkattereq idi 

iTanah iTowa iKajang? i3) iBagaimana ipandangan ihukum iIslam iterhadap ibudaya 

akkattere di Tanah Towa Kajang. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian 

field research kualitatif. Dengan pendekatan penelitian sosiologis dan syarqi.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa akkattereq adalah suatu 

acara adat yang di laksanakan dengan berniat kepada Tu rieq Aqraqna dengan 

melakukan prosesi akatto salahi (potong rambut) yang dimaknai sebagai ibadah 

haji bagi masyarakat Desa Tanah Towa yang disaksikan oleh pemangku adat dan 

juga dihadiri oleh ribuan masyarakat setempat. Prosesi akkattereq ini dilaksanakan 

bagi orang yang mampu dari segi finansial dan fisik yang mana akkattereq ini 

dianggap oleh masyarakat Desa Tanah Towa sebagai ibadah haji. Prosesi 

akkattereq bisa menghabiskan hingga 1 minggu lamanya, hari ipertama isampai ihari 

ike-5 iyaitu mempersiapkan perlengkapan akkattere, ihari ike-6 ipada ipagi iharinya 

idibuatkanlah itempat irambut iyang iterbuat idari itempurung ikelapa, isore iharinya 

iorang iyang iakan idi ikattereq idibawah ike isumur iterdekat iuntuk imandi, ipada ipagi ihari 

ike-7, iorang iyang iakan idi ikattereq iaqnini itedong, ipada isore iharinya iia ike isumur 

iuntuk imandi isama iseperti ihari ike-6. iKetika imenjelang imalam isebelum idiadakan 

ipemotongan irambut imaka idiadakanlah iyang inamanya ianggada, ikelong ijaga, 

iangnginung, iabbua iatau inihuai, isetelah iitu idiadakanlah ipakkatterang ioleh i26 

igalla. iKeesokan iharinya idiadakanlah iaqlimbuasa, ipainro isalampe idan iaqnganro. 

Dan terjadi ketidaksesuaian dengan penerapan hukum Islam ipada iumumnya dimana 
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ibadah haji idilaksanakan dengan mengunjungi Baitullah untuk beribadah kepada 

Allah dengan syarat dan ketentuan iyang itelah dijelaskan dalam al-Qur‟an. Adapun 

persamaan dalam penelitian ini iyaitu isama-sama imembahas iritual iAkkattereq 

isedangkan ipenelitian iyang idilakukan ioleh Bungawati memiliki perbedaan yang 

sangat menonjol dengan iobjek ipenelitian iyang iakan idilakukan ioleh ipenulis, iselain 

iperbedaan imeneliti, iperbedaan ijuga inampak ipada iluasnya imasalah idan idalamnya.  

Kajian yang diteliti penelitian iyang itelah idilakukan isebelumnya idengan 

iobjek ipenelitian iyang isama inamun ipendekatan iyang iberbeda, isebaliknya 

ipendekatan iyang isama inamun iobjek ikajian iyang iberbeda. iOleh iSebab iitu, ipada 

ipenelitian iini iakan imendeskripsikan iProses, iStruktur idan iFungsi itradisi iAkkattereq 

ipada imasyarakat iKajang iDesa iTana iTowa iKabupaten iBulukumba idengan iteori 

iFungsionalisme- iStruktural iRadclife iBrown. 

C. Kerangka Pikir 

 
Objek ipada ipenelitian iini iyaitu iTradisi iAkkattereq. iTradisi iadalah isegala 

isesuatu iyang idisalurkan iatau idiwariskan idari imasa ilalu ike imasa ikini iatau isekarang. 

iTradisi idalam iarti isempit iialah iwarisan-warisan isosial ikhusus iyang imemenuhi 

isyarat isaja iyaitu iyang itetap ibertahan ihidup idi imasa ikini, iyang imasih ikuat iikatannya 

idengan ikehidupan imasa ikini. iTradisi iAkkattereq iadalah ipesta iadat dalam bentuk 

tradisi pemotongan rambut yang ilaksanakan ioleh imasyarakat Kajang yang mampu, 

keturunan adat, dan masih taat pasang. Permasalahan ipada ipenelitian iini iyaitu 

iProses, iFungsi idan iStruktur iyang iterdapat idi idalam iTradisi iAkkattereq imasyarakat 

iKajang iKabupaten iBulukumba. iBerdasarkan ipermasalah itersebut, ipeneliti iakan 

imengkajinya imenggunakan iteori ifungsionalisme-struktural iRadclife iBrown. 
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Tradisi Akkatereq 

masyakat kajang 

Struktural Fungsionalisme 

Fungsi Tradisi 

Akkattereq Masyarakat Kajang 

1. Ammatoa 

2. Karaengga 

3. Galla 

4. Tutoa 

5. Anrong 

6. Pukali 

7. Anjuru 

8. Sulehatan 

 

 

Bagan iKerangka iPikir. 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Tradisi Struktur Adat 

1. Aqnini bola 

2. Paje’neki 

3. Akkatto salahi 

4. Akkattereq 

5. Anbbaca doang 

6. Adedde 

7. Dallekang 

8. Aqlampa limbuasa 
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D. Defenisi Operasional 

 

1) Akkattereq adalah pesta adat dalam hal pemotongan rambut yang 

dilaksanakan masyarakat mampu dari segi ekonomi di Kecamatan Kajang. 

2) Fungsi adalah gambaran peran yang ideal sebagai patokan dalam 

mengerjakan sesuatu sesuai tatanan tertentu. 

3) Ammatoa adalah Komunitas adat percaya bahwa Ammatoa merupakan 

wakil dari Bohe Amma atau Tu Rieq Aqraqna (Yang Satu atau Tuhan) di 

dunia. Manusia pertama dalam adat Ammatoa juga diyakini berasal dari 

Tana Toa. 

4) Tradisi adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan terutama untuk 

tujuan simbolis. Tradisi dilaksanakan berdasarkan suatu agama atau bisa 

juga berdasarkan tradisi dari suatu komunitas tertentu. Kegiatan-kegiatan 

dalam Tradisi biasanya sudah diatur dan ditentukan, dan tidak dapat 

dilaksanakan secara sembarangan. 

5) Proses adalah istilah umum yang merujuk kepada suatu perarakan yang 

sedang bergerak menjalankan perannya sebagai bagian dari suatu acara atau 

upacara. 

6) Istilah struktur berasal dari bahasa Latin, yaitu structum yang berarti 

menyusun. Sementara dalam KBBI, struktur memiliki arti yang disusun 

dengan pola tertentu, sedangkan sosial berarti berkenaan dengan 

masyarakat. 

7) Pasang ri Kajang, yaitu pesan lisan berupa nasihat,wasiat dan petunjuk dari 

Ammatoa Pertama (mula tau). Pasang tersebut berisikan tentang norma dan 
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aturan yang sifatnya memaksa dan mengikat warga masyarakat, untuk mentaati, 

imematuhi dan melaksanakan pasang tersebut.


